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ABSTRAK 
 
Ikan glodok merupakan anggota ikan bertulang sejati (Osteichthyes) famili 
Gobiidae. Habitat ikan glodok adalah kawasan mangrove pesisir pantai atau 
muara sungai. Modifikasi pada beberapa bagian tubuhnya membuat ikan glodok 
mampu bergerak, bernapas dan bertahan hidup di daratan dalam jangka waktu 
yang cukup lama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan perilaku 
harian ikan glodok di kawasan hutan mangrove Wonorejo Surabaya.  
Metode yang digunakan adalah ad libitum sampling dan focal-animal 
sampling. Observasi pendahuluan dilakukan untuk identifikasi jenis ikan glodok 
dan penentuan zona pengamatan. Perilaku harian ikan glodok diamati dengan 
metode ad libitum sampling. Untuk frekuensi perilaku diamati dengan metode 
focal-animal sampling. Parameter pengamatan yang telah ditentukan yaitu active 
time, resting time, dan burrowing time; perilaku makan; aktivitas lokomosi; 
interaksi sosial (intra spesies dan inter spesies); perilaku pertahanan diri; dan 
perbandingan perilaku saat fase bulan yang berbeda. Analisis data menggunakan 
analisis deskriptif untuk menjabarkan hasil pengamatan setiap perilaku. 
Ikan glodok spesies Periophthalmus argentilinaetus menggunakan 24% 
waktunya untuk istirahat di luar lubang; 33% berada di dalam lubang; 5% untuk 
makan; 31% untuk bergerak (lokomosi); 4% untuk berinteraksi dengan sesama 
spesies dan 3% untuk berinteraksi dengan spesies lain. Ikan glodok spesies 
Periophthalmodon schlosseri menggunakan 24% waktunya untuk istirahat di luar 
lubang; 18% berada di dalam lubang; 10% untuk makan; 38% untuk bergerak 
(lokomosi); 3% untuk berinteraksi dengan sesama spesies dan 6% untuk 
berinteraksi dengan spesies lain. Waktu makan tertinggi dari Periophthalmus 
argentilinaetus dan Periophthalmodon schlosseri adalah pukul 09.01-12.00 WIB. 
Daya jelajah ikan glodok spesies Periophthalmodon schlosseri lebih luas daripada 
Periophthalmus argentilinaetus. Periophthalmus argentilinaetus hidup bersama 
dan mengelompok dalam suatu wilayah namun melakukan aktivitas secara 
mandiri dan memiliki wilayah kekuasaan sendiri. Periophthalmodon schlosseri 
cenderung hidup secara individual atau soliter. Perilaku pertahanan diri kedua 
spesies ikan glodok tersebut adalah lari, masuk ke dalam lubang, mengancam 
lawan dengan mengembangkan sirip dorsal dan menyerang secara fisik 
menggunakan mulut. Frekuensi aktivitas ikan glodok pada bulan purnama lebih 
tinggi daripada saat fase bulan setengah kuartal pertama dan ketiga. 
 
Kata kunci:  perilaku harian, ikan glodok, hutan mangrove, Wonorejo Surabaya 
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ABSTRACT 
 
Mudskipper is a member of the true bony fish (Osteichthyes), included in 
the family of Gobiidae. Mudskipper lives in mangrove forests around the coast or 
estuary area. The modification of several parts of its body allows mudskipper to 
move, breath and survive on land for a long period. The purpose of this study is to 
determine the kind and habitual behaviour of mudskipper at Wonorejo Mangrove 
Forest Surabaya.  
Preliminary observations were used for identification and determination of 
observation zone. Mudskipper habitual behaviours were observed with ad libitum 
sampling method. Behaviour frequencies were observed with focal-animal 
sampling method. Behaviour observation parameters were active time, resting 
time, and burrowing time; feeding; locomotion activity; social interactions (intra-
species and inter species); self-defense; and the comparison of current behaviour 
at different moon phases. Data is analyzed by describing their behaviour. 
Periophthalmus argentilinaetus using 24% time for resting at surface of 
mudflat; 33% inside their holes; 5% for a meal; 31% for moving (locomotion); 
4% to interact with other species and 3% to interact with other species. 
Periophthalmodon schlosseri using 24% of their time for resting at surface of 
mudflats; 18% inside their holes; 10% for a meal; 38% for moving (locomotion); 
3% to interact with other species and 6% to interact with other species. The peak 
of Periophthalmus argentilinaetus and Periophthalmodon schlosseri outside holes 
activities occur during the day. Highest mealtimes of Periophthalmus 
argentilinaetus and Periophthalmodon schlosseri is at 09:01 AM to 12:00 PM. 
Cruising range of Periophthalmodon schlosseri is wider than Periophthalmus 
argentilinaetus. Periophthalmus argentilinaetus live together and clustered in a 
region but perform activities independently and has its own territory. 
Periophthalmodon schlosseri tend to live individually or solitary. The self-defense 
behaviour of both species are run, enter the hole, threatening opponents with 
dorsal fin and physical attack. Mudskipper activity frequencies on the full moon 
phase higher than half moon phase. 
 
Keywords:  habitual behaviour, mudskipper, mangrove forest, Wonorejo 
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